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CHAPTER 1  

KONSEP DASAR 
 

Perusahaan harus membuat perencanaan yang tepat 

dalam mempertahankan sumber daya yang dimiliki dalam 

mendukung operasional yang akan dilakukan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan yang disusun 

secara tepat dapat memberikan arahan berjalannya operasi 

yang efisien dan secara efektif mampu mencapai tujuan 

perusahaan. Dalam rangka memastikan jalannya operasional 

yang sesuai dengan rencana, diperlukan pengawasan dan 

pengendalian manajemen yang memadai. 

Ada empat tujuan penting yang ingin dicapai melalui 

pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahaan:   

1. Dapat dipercayanya data-data akuntansi yang disajikan 

oleh perusahaan; 

2. Terjaganya keamanan aset yang dimiliki oleh 

perusahaan; 

3. Berjalannya operasi secara efisien; 

4. Ditaatinya semua ketentuan, peraturan, dan kebijakan 

yang telah ditetapkan perusahaan. 

Fungsi pengawasan dan pengendalian manajemen, 

menimbulkan aktivitas audit (pemeriksaan). Secara lebih luas 

audit juga dibutuhkan dalam menilai pertanggungjawaban 

manajemen kepada berbagai pihak yang berpentingan 

terhadap perusahaan. Dari hasil audit dapat diketahui apakah 

laporan yang diberikan oleh manajemen sesuai dengan 

kenyataan yang sebenarnya terjadi atau apakah operasi yang 

berjalan sesuai dengan ketentuan, peraturan dan kebijakan 

yang ditetapkan perusahaan. 

Ada tiga pihak yang telibat dalam proses audit yaitu:  
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1. Pihak pertama: Auditor; 

2. Pihak kedua: Entitas yang diaudit (auditee), biasanya 

diwakili oleh manajemen dan karyawan kepada 

perusahaan tersebut; 

3. Pihak ketiga: Entitas yang memerlukan 

pertanggungjawaban dari entitas yang diaudit, biasanya 

diwakili oleh dewan komisaris (pemegang saham). 

Hubungan antara ketiga pihak ini memunculkan tiga 

fungsi penting dalam audit yaitu:  

1. Fungsi Audit: Hubungan antara pihak pertama dengan 

pihak kedua; 

2. Fungsi Pertanggungjawaban: Hubungan antara pihak 

kedua dengan pihak ketiga; 

3. Fungsi Pengesahan: Hubungan antara pihak pertama dan 

pihak ketiga. 

 

A. KONSEP DAN DEFINISI  

Audit Manajemen (management audit)adalah 

pengevaluasian terhadap efisiensi dan efektivitas operasi 

perusahaan. Dalam konteks audit manajemen, manajemen 

meliputi seluruh operasi internal perusahaan yang harus 

dipertanggungjawabkan kepada pihak yang memiliki 

wewenang yang lebih tinggi. Audit manajemen dirancang 

secara sistematis untuk mengaudit aktivitas, program-

program yang diselenggarakan, atau sebagian dari entitas 

yang bisa diaudit untuk menilai dan melaporkan apakah 

sumber daya dan dana telah digunakan. 

 Berbagai jenis audit dilakukan untuk memastikan 

bahwa proses operasi didalam perusahaan telah berjalan 

dengan peraturan dan kebijakan yang telah berlaku serta 

pengelolaan terhadap sumber daya dalam proses tersebut 

berjalan secara efektif dan efisien.Dalam audit internal 



 

 | 3  

(internal auditing), auditor melakukan penilaian secara 

independen terhadap berbagai aktivitas dalam memberikan 

jasanya kepada perusahaan.  

Audit keuangan (financial Auditing) merupakan audit 

yang paling tua dan paling popular. Audit ini dilaksanakan 

dengan melakukan pengkajian dan penilaian terhadap sistem 

pelaporan akuntansi dan keuangan. Dilihat dari ketersediaan 

prosedur dan teknik audit, audit ini memiliki prosedur dan 

teknik yang paling lengkap dan paling baku. 

Dari berbagai audit yang dilakukan kecuali audit 

keuangan, keseluruhan audit memiliki tujuan yang hampir 

sama yaitu menilai berbagai manajemen mengoperasikan 

perusahaan, mengelola sumber daya yang dimiliki, 

meningkatkan efisiensi proses dalam mencapai tujuan 

perusahaan taat asas. Berbagai tipe audit, pelaksana dan 

tujuan audit disajikan dalam Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Tipe Audit, Pelaksana dan Tujuan Audit 

Tipe Audit Pelaksana 
Audit 

Tujuan Audit 

Audit 
Laporan 
Keuangan 

Auditor 
Eksternal  

Menentukan apakah laporan 
keuangan telah disusun sesuai 
dengan prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum 

Audit 
Kepatuhan 

Auditor 
Eksternal atau 
Auditor 
Internal 

Menentukan tingkat kepatuhan 
suatu entitas terhadap hukum, 
peraturan, kebijakan, rencana 
dan prosedur 
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Audit 
Internal 

Auditor 
Internal 

Menilai keandalan laporan 
keuangan, menentukan tingkat 
kepatuhan suatu entitas, 
menilai pengendalian internal 
organisasi, menilai efisiensi dan 
efektivitas penggunaan sumber 
daya dan peninjauan terhadap 
konsistensi hasil dengan tujuan 

Audit 
Manajemen 

Auditor 
Eksternal atau 
Auditor 
Internal 

Menilai efisiensi dan efektivitas 
penggunaan sumber daya 

 

B. RUANG LINGKUP DAN SASARAN AUDIT  

Ruang lingkup audit manajemen meliputi seluruh aspek 

kegiatan manajemen. Ruang lingkup ini dapat berupa seluruh 

kegiatan atau dapat juga hanya mencakup bagian tertentu 

dari program/aktivitas yang dilakukan. Sedangkan sasaran 

dalam audit manajemen adalah kegiatan, aktivitas, program 

dan bidang-bidang dalam perusahaan yang diketahui atau 

diidentifikasi masih memerlukan perbaikan/peningkatan. 

Ada 3 elemen pokok dalam audit:  

1. Kriteria (criteria) 

Kriteria merupakan standar (pedoman, norma) bagi setiap 

individu /kelompok didalam perusahaan dalam melakukan 

aktivitas; 

2. Penyebab (cause) 

Penyebab merupakan tindakan (aktivitas) yang dilakukan 

oleh setiap individu/kelompok didalam perusahaan. 

Penyebab dapat bersifat positif (program/aktivitas yang 

berjalan dengan tingkat efisiensi dan efektivitas yang lebih 

tinggi) atau sebaliknya bersifat negatif (program/aktivitas 
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berjalan dengan efisien  dan efektivitas yang lebih rendah 

dari standar yang tealh ditetapkan); 

3. Akibat (effect) 

Akibat merupakan perbandingan antara penyebab dengan 

kriteria yang berhubungan dengan penyebab tersebut. 

Akibat negatif menunjukkan program/aktivitas berjalan 

dengan tingkat pencapaian yang lebih rendah dari kriteria 

yang telah ditetapkan.  

 

C. PRINSIP DASAR AUDIT  

Tujuh prinsip dasar yang harus diperhatikan auditor 

agar audit manajemen dapat mencapai tujuan dengan baik 

yang meliputi: 

1. Audit dititikberatkan pada objek audit yang mempuyai 

peluang untuk diperbaiki. Sesuai dengan tujuan audit 

manajemen, yaitu menciptakan perbaikan terhadap 

program/aktivitas perusahaan, maka audit 

dititikberatkan pada berbagai hal yang masih 

memerlukan perbaikan untuk mencapai kondisi optimal 

dalam pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan; 

2. Prasyarat penilaian terhadap kegiatan audit. Penilaian 

audit yang akurat baik terhadap kinerja manajemen 

maupun berbagai program atau metode operasi yang 

telah dilaksanakan, membutuhkan audit yang saksama, 

dari hasil audit yang dilakukan akan diketahui apakah 

program yang ditetapkan manajemen secara efektif dapat 

mendukung pencapaian suatu perusahaan; 

3. Pengungkapan dalam laporan tentang adanya temuan-

temuan yang bersifat positif. Disamping menyajikan 

temuan-temuan yang merupakan kelemahan dalam 

pengelolaan perusahaan, auditor juga harus menyajikan 
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temuan-temuan positif yang biasanya berupa 

keberhasilan yang dicapai oleh manajemen perusahaan; 

4. Indentifikasi individu yang bertanggung jawabterhadap 

kekurangan-kekurangan yang terjadi. Hal ini penting 

karena dengan mengetahui individu-individu tersebut, 

permasalahan dan penyebab terjadinya kelemahan 

tersebut akan dapat digali lebih dalam, sehingga tindakan 

koreksi yang akan dilakukan menjadi lebih tepat dan 

lebih cepat; 

5. Penentuan tindakan terhadap petugasyang seharusnya 

bertanggung jawab. Walaupun auditor tidak memiliki 

wewenang dan memberikan sanksi atau tindakan 

terhadap petugas yang bertanggung jawab terhadap 

kelemahan yang terjadi, akan tetapi berdasarkan hasil 

audit yang dilakukan, auditor dapat memberikan 

berbagai pertimbangan dalam menentukan sanksi yang 

akan diberikan oleh pihak yang lebih tinggi; 

6. Pelanggaran Hukum. Walaupun bukan tugas utama 

auditor untuk melakukan penyelidikan terhadap 

pelanggaran hukum, auditor harus segera 

menyampaikan temuan tersebut kepada atasannya 

tentang adanya pelanggaran tersebut; 

7. Penyelidikan dan pencegahan kecurangan. Jika terdapat 

indikasi terjadinya kecurangan (fraud) pada objek audit, 

auditor harus memberikan perhatian khusus dan 

melakukan penyelidikan yang lebih dalam terhadap hal 

tersebut sehingga kecurangan tersebut tidak terjadi. 
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D. PERBEDAAN AUDIT MANAJEMEN DAN AUDIT 

KEUANGAN  

Tabel 1.2 

Perbedaan Audit Manajemen dengan Audit Keuangan 

No. Keterangan Audit Manajemen Audit Keuangan 

1 Tujuan Audit Perbaikan atas 

program/aktivitas 

pengelolaan 

perusahaan yang masih 

memerlukan perbaikan 

Mendapatkan 

opini 

2 Ruang Lingkup 

Audit 

Keseluruhan fungsi 

manajemen dan unit-

unit terkait yang ada 

didalamnya 

Data-data 

akuntansi 

perusahaan dan 

proses penyajian 

laporan keuangan 

3 Dasar Yuridis Opsional Wajib 

4 Pelaksana Audit Auditor 

Internal/Eksternal 

Auditor Eksternal 

5 Frekuensi Audit Opsional Minimal 1x dalam 

setahun 

6 Orientasi Hasil 

Audit 

Anticipatory Bersifat historis 

7 Bentuk Laporan 

Audit 

Laporan yang bersifat 

komprehensif 

Laporan bentuk 

pendek 

8 Pengguna 

Laporan 

Pihak internal Pihak eksternal 

 

E. TAHAP-TAHAP AUDIT 

Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam 

audit manajemen. Secara garis besar dapat dikelompokkan 

menjadi lima yaitu:  

1. Audit Pendahuluan 

Dilakukan untuk mendapatkan informasi latar belakang 

terhadap objek yang diaudit serta penelaahan terhadap 
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berbagai peraturan, ketentuan dan kebijakan berkaitan 

dengan aktivitas yang diaudit. Sehingga auditor dapat 

menentukkan tujuan audit sementara; 

2. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen  

Dilakukan review dan pengujian terhadap pengendalian 

manajemen objek audit dengan tujuan untuk menilai 

efektivitas pengendalian manajemen dalam mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan; 

3. Audit Terinci/Lanjutan 

Dilakukan pengumpulan bukti yang cukup dan kompeten 

untuk mendukung tujuan audit yang telah ditentukan 

serta dilakukan pengembangan temuan untuk mencari 

keterkaitan antara satu temuan dengan temuan yang 

lain; 

4. Pelaporan  

Bertujuan untuk mengkomunikasi hasil audit termasuk 

rekomendasi yang diberikan kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan. Rekomendasi harus disajikan dalam 

bahasa yang operasional dan mudah dimengerti serta 

menarik untuk ditindaklanjuti; 

5. Tindak Lanjut  

Bertujuan untuk mendorong pihak-pihak berwenang 

untuk melaksanakan tindak lanjut (perbaikan) sesuai 

dengan rekomendasi yang diberikan. Auditor tidak 

memiliki kewenangan untuk mengharuskan manajemen 

melaksanakan tindak lanjut sesuai dengan rekomendasi 

yang diberikan. 

 

F. EKONOMISASI, EFISIENSI, DAN EFEKTIVITAS  

Nilai pelanggan (customer value) merupakan selisih 

antara manfaat yang dapat dinikmati pelanggan (customer 

realization) dengan apa yang dikorbankan (customer 
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sacrifice). Hal penting yang bisa dilakukan perusahaan untuk 

memaksimalkan nilai pelanggan melalui:  

1. Meningkatkan manfaat yang dapat dinikmati dengan 

pengorbanan yang sama dan atau memperkecil 

pengorbanan pelanggan untuk memperoleh manfaat yang 

minimal sama; 

2. Kedua-duanya sekaligus, yaitu meningkatkan manfaat 

yang diperoleh dengan menurunkan pengorbanan. 

Ekonomisasi (kehematan), efisiensi (daya), dan 

efektivitas (hasil guna) merupakan tiga hal penting yang tidak 

dapat dipisahkan yang harus dicapai perusahaan dalam 

meningkatkan kemampuan bersaingnya. Ekonomisasi 

merupakan ukuran yang digunakan dalam berbagai program 

yang dikelola. Artinya jika perusahaan yang mampu 

memperoleh sumber daya yang akan digunakan dalam 

operasi dengan pengorbanan yang paling kecil, ini berarti 

perusahaan telah mampu memperoleh sumber daya tersebut 

dengan cara yang ekonomis. Dengan demikian harga pokok 

perunit input yang digunakan dalam operasi juga menjadi 

rendah, yang memungkinkan perusahaan untuk 

menghasilkan produk dengan harga pokok yang digunakan 

relatief lebih rendah dibandingkan dengan para pesaingnya.  

Efisiensi adalah rasio antara output dan input. 

Efisiensi merupakan ukuran proses yang menghubungkan 

antara input dan output dalam operasional perusahaan. 

Efektivitas dapat dipahami sebagai tingkat keberhasialan 

suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Apakah 

pelaksanaan suatu program/aktivitas telah mencapai 

tujuannya? Efektivitas merupakan ukuran dari output. 

 

 

 


